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ABSTRAK 

Saat ini, kasus anak berhadapan dengan hukum semakin gencar terjadi di tengah- 

tengah Masyarakat. Perhatian khusus dari aparat penegak hukum sangat di perlukan, 

utamanya negara harus hadir dalam memberikan perlindungan bagi warganya. 

Penelitian ini bertujuan Untuk Mengetahui Bagaimana peran Jaksa Penuntut Umum 

dalam menerapkan Diversi terhadap Anak yang Berhadapan dengan Hukum di 

Kejaksaan Negeri Batu dan untuk mengeksplorasi dan menganalisa kesesuaian 

penyelesaian perkara yang dilakukan oleh penuntut umum apakah sudah sesuai dengan 

Prinsip – rinsip yang ada dalam Undang – Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Pengumpulan data 

dilaksanakan dengan cara Studi wawancara serta kepustakaan. Analisis data dilakukan 

dengan metode deskriptif analitis serta menggunakan pendekatan kualitatif dan 

Perundang - Undangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian penyelesaian 

perkara yang dilakukan oleh penuntut umum secara Umum sudah sesuai dengan 

Prinsip- prinsip yang ada dalam Undang – Undang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Namun, Penyelenggaraan diversi di Kejaksaan Negeri Batu ini memiliki 2 kendala 

yaitu Faktor Penegak hukum, dan masyarakat. Faktor penegak hukum terletak pada 

minimnya kapasitas Jumlah Jaksa yang mempunyai sertifikat sebagai Jaksa Anak, 

sehingga ada tantangan tersendiri ketika seorang Jaksa menangani kasus pidana yang 

melibatkan anak – anak. Ketika ingin memberikan hukuman yang setimpal bagi pelaku, 

tapi harus juga mempertimbangkan masa depan anak sebagai pelaku tindak pidana. 

Faktor Masyarakat yaitu minimnya kesadaran masyarakat akan haknya, minimnya 

pengetahuan tentang hak anak dan parenting skill sepanjang proses pemulihan pada 

anak sebagai korban. Selain  itu, masyarakat pula banyak yang masih tidak mengetahui 

dan paham akan tata cara dan prosedur rujukan sosial dan pengaduan serta 

memohonkan hak ganti kerugian untuk anak sebagai wujud dari diversi. 
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ABSTRACT 

Currently, cases of children in conflict with the law are increasingly occurring in 

society. Special attention from law enforcement officials is really needed, especially 

the state must be present in providing protection for its citizens. This research aims to 

find out the role of the Public Prosecutor in implementing Diversion for Children in 

Conflict with the Law at the Batu District Prosecutor's Office and to explore and 

analyze the suitability of case resolution carried out by the public prosecutor whether 

it is in accordance with the principles contained in the System Law. Juvenile Criminal 

Justice. This research uses empirical juridical research methods. Data collection was 

carried out by means of interview and literature studies. Data analysis was carried out 

using descriptive analytical methods and using qualitative and statutory approaches. 

The results of the research show that the suitability of case resolution carried out by 

public prosecutors in general is in accordance with the principles contained in the 

Juvenile Criminal Justice System Law. However, the implementation of diversion at 

the Batu District Prosecutor's Office has 2 obstacles, namely law enforcement factors 

and the community. The law enforcement factor lies in the minimal capacity of the 

number of prosecutors who have certificates as children's prosecutors, so there are 

challenges when a prosecutor handles criminal cases involving children. When you 

want to give appropriate punishment to the perpetrator, you must also consider the 

child's future as a perpetrator of a crime. Community factors, namely the lack of public 

awareness of their rights, the lack of knowledge about children's rights and parenting 

skills throughout the recovery process for children as victims. Apart from that, many 

people still do not know and understand the procedures and procedures for social 

referrals and complaints and requesting the right to compensation for children as a 

form of diversion. 
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